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Abstract: Pendidikan Islam Multikultural yakni suatu konsep pendidikan yang menghargai perbedaan budaya, agama, suku, dan ras, serta menanamkan sikap toleransi dan pluralitas. Multikulturalisme merupakan suatu paham yang dipublikasikan dan menjadikan lebih maju dalam konteks bagaimana kita menyikapi dan melihat kenyataan keberagaman sosial dalam masyarakat. Saling mengenal juga dapat dipahami dengan cara saling memahami di antara keberagaman. Sebagaimana yang tertera dalam surat al-Hujurat ayat 13: (Q.S. al-Hujurat ayat 13) Ayat ini juga menjelaskan bahwa keberagaman bukanlah suatu “pembeda” dihadapan Allah. Manfaat yang dapat kita ambil dari penelitian artikel ini adalah diharapkan para santri dapat hidup rukun, rukun, harmonis dan damai hingga nantinya para santri hidup bermasyarakat atau setelah lulus dari pondok pesantren nanti, nilai-nilai kerukunan hidup berdampingan dengan masyarakat yang berbeda suku, berbeda adat istiadat bahkan berbeda agama akan selalu terpelihara. Saran peneliti untuk para santri agar tetap menjaga kerukunan dengan teman-teman yang berbeda suku, dan setelah keluar dari pondok pesantren nilai-nilai kerukunan tetap terpelihara dan diamalkan bagi masyarakat sekitar..
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INTRODUCTION
Multikulturalisme merupakan sebuah anugrah di Indonesia, Indonesia 
merupakan salah satu negara yang memiliki keragaman yang sangat luar 
biasa.Keragaman yang ada di Indonesia meliputi keragaman dalam aspek 
keagamaan, suku bangsa, bahasa, budaya dan lainnya. Keragaman tersebut 
tentu saja menjadi sebuah dua sisi mata pisau, yang bisa berpotensi bagi 
kemajuan bangsa dan bisa pula berpotensi menimbulkan berbagai macam 
permasalahan. Perbedaan tersebut terletak dari bagaimana cara kita me -
nyikapi keragaman tersebut (Arifudin, 2)
Multikulturalisme merupakan sebuah anugrah di Indonesia, Indonesia 
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nyikapi keragaman tersebut (Arifudin, 2).
Multikulturalisme merupakan sebuah anugrah di Indonesia, Indonesia 
merupakan salah satu negara yang memiliki keragaman yang sangat luar 
biasa.Keragaman yang ada di Indonesia meliputi keragaman dalam aspek 
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Multikulturalisme merupakan suatu berkah bagi kita yang berada di Indonesia, kenapa suatau keberkahan, karena kita di Indonesia dengan banyak suku, adat istiadat bahkan beragam agama. Disini penulis ingin meneliti tentang pendidikan Islam yang berlandaskan multikulturalisme yang bersumber pada ayat-ayat Al-Qur’an, alasan penelitian ini dilakukan karena banyaknya berita atau temuan yang kurang mengenakkan untuk didengar seperti adanya tindak kekerasan dalam pendidikan Islam misalnya seperti pondok pesantren yang santrinya ada yang melakukan tindak kekerasan, terhadap santri yang berbeda suku, ada yang saling mengejek dengan suku lain dan sebagainya.
Untuk dapat mencapai semua itu, pendidikan Islam multikultural tidak akan lagi menjadi permasalahan di kalangan santri dan terlebih lagi di kalangan masyarakat. Lebih dari itu, multikulturalisme akan membuat santri akan mengerti apa itu pendidikan islam multikulturalisme. Pendidikan Islam yang multikultural selama ini perlu menjadi perhatian kita bersama, mengingat kecenderungan perpecahan yang berakar dari multikulturalisme dan perbedaan telah menelan banyak korban.
Pendidikan Islam sebagai sarana untuk berkembang menuju manusia yang sempurna harus mampu mengelola multikulturalisme ini. Pendidikan Islam dituntut untuk mampu menyadarkan masyarakat akan adanya multikulturalisme. Karena kesadaran mengenai multikulturalisme merupakan langkah awal dari terbentuknya karakter dan perilaku multikultural. Dengan penejalasan bahwa kita seebagai pendidik atau guru harus mampu menjadikan pendidikan Islam multikultural sebagai parameter terciptanya tujuan dakwah Islam. Misi Islam tersebut akan terwujud melalui suatu proses pembelajaran. Dan dengan pendidikan multikultural, pendidikan Islam akan mampu menampilkan kualitas dasarnya, sebagai sarana untuk mewujudkan tujuan Islam.
Tujuan penulisan artikel ini adalah agar pendidikan Islam khususnya pondok pesantren dapat menerapkan kerukunan antar santri yang berbeda suku dan adat istiadat sehingga ke depannya dalam pendidikan Islam semua santri adalah sama dan saling menghargai meskipun berbeda suku, berbeda adat istiadat, berbeda warna kulit dan sebagainya, dan pemebeda dihadapan Allah adalah hanya Taqwa.
Metode penelitian ini adalah Observasi, Dokumentasi, Studi pustaka, Penelusuran dokumen. Data yang diperoleh dari metode tersebut dapat diperkuat dengan data hasil observasi. Data tersebut biasanya berupa teks-teks tersurat, seperti buku, jurnal, pamflet, artikel, makalah, dan laporan surat kabar.

THE ORETICAL STUDY
Pesantren
Pondok pesantren adalah dua rangkaian kata yang terdiri dari pondok dan pesantren, yang mana pondok artinya adalah gubuk atau rumah kecil. Sedangkan pesantren diambil dari kata santri, jadi pondok pesantren adalah tempat penampungan sederhana bagi pelajar yang datang jauh dari asalnya.  
 Pesantren adalah suatu lembaga pendidikan agama yang tertua di Indonesia, semua masyarakat sudah tentu mengenal yang namanya lembaga pesantren. Dapat kita ketahui seiring dengan berkembangnya zaman pendidikan pesantren tidak kalah banding dengan pendidikan umum lainnya, sehingga minat masyarakat untuk memasukkan anaknya ke lembaga pesantren sudah sangat banyak. Dimana masyarakat ini beraneka ragam suku, adat, ras, bersatu didalam pondok pesantren. 
Multukulturalisme keberagamaan sosial tidak menjadi penghalang antara santri satu dan santi lainnya. Dari makna tersebut dapat di simpulkan bahwa seorang santri dapat diharapkan menjadi manusia yang bertaqwa dan berakhlak mulia dan dapat bersosialisasi yang sholeh di tengah masyarakat serta dapat menghargai perbedaan budaya dan adat di tengah masyarakat, sebagaimana kita ketahui pada umumnya  aktifitas di dalam pesantren pendidikan islam dalam membentuk karakter santri dengan karakter multikultural dapat terlihat dari aktivitas santri sehari hari dalam pesantren.
Pada dasarnya pendidikan islam itu tidak hanya mengisi fikiran seorang murid atau santri dengann ilmu yang di pelajari dan materi materi pembelajaran tetapi lebih kepada pembersihan jiwanya dan setelah pembersihan jiwa tersebut maka dapat diisi dengan akhlak dan nilai nilai yang baik, dan dikondisikan agar terbiasa menjalani hidup yng baik (bairut :dar alfikr 1969)
Dapat kita menarik kesimpulan bahwa individu-individu santri di harapkan dapat menjadi insan yang bertaqwa dan berakhlak mulia dan dapat berbaur dengan masyarakat dalam menghargai budaya dan adat istiadat. Hal tersebut seprinsip dengan pendidikan multikultural.

Multikulturalisme
Multikulturalisme yakni gagasan yang baru dan di kembangkan dalam konteks bagaimana memandang realitas keberagaman sosial masyarakat ( kym lick, W.1995)era globalisasi ini gagasan multikulturalimse semakin berdampak di tengah-tengah masyarakat yang di tandai dengan perpindahan penduduk di sertai pertukaran budaya masyarakat indonesia (muali, 2017). Mengenai hal tersebut  saling mempengaruhi antar individu satu dengan individu lainnya untuk dapat memahami , menghargai, dan mengakui pokok pokok prinsip dalam mewujudkan keadilan di tengah tengah masyarakat guna memupuk cita cita yang diinginkan oleh multikulturalisme (parekh, b, 2026)
Dalam penerapan multikulturalisme yang berkaitan dengan kebijakan negara terhadap realitas perbedaan utamanya kaum minoritas. Pelaksanaan pendidikan multikultural dipahami sebagai “an inclusive concept used to describe a wide variety of school practices, programs and materials designed to help children from diverse groups to experience educational quality” (Banks, J. A, 1986). Pengertian tersebut dijelasan  bahwa pengenalan pendidikan multikultural mengembangkan kemampuani dan daya tangkap santri secara maksimal sesuai kodratnya yang merupakan anugrah dari Allah SWT. Pendidikan multikultural yaitu suatu pendekatan toleran untuk melakukan perubahan pendidikan yang secara keseluruhan membongkar kekurangan, kegagalan, dan praktik-praktik membeda bedakan atau intoleran dalam proses pendidikan (Baharun & Awwaliyah, 2017). 
Gambaran ini juga memiliki petunjuk bahwa pembahasan tentang teori dan konsep pendidikan multikulturalisme tidak hanya sampai di situ, tetapi lebih kepada semangat dalam menjungjung tinggi keadilan sosial serta mempunyai peluang yang sama di tengah tengah masyarakat. Hal ini wujud kompleks dan holistik atas asas komprehensif dalam mengakui harkat dan martabat manusia sebagai makhluk sosial dan plural. Konsep pendidikan multikultural, menurut Bennet Merangkum pendalaman untuk memahami perbedaan budaya, kultur, pemikiran dan karakter siswa untuk menjadi manusia yang sigap menselaraskan budaya kompeten, dan komitmen untuk melawan perbedaan perbedaan di tengah masyarakat dan ketidakadilan sosial (Bennet, C. I, 2001). 

Pendidika Islam Multikultural
Adalah konsep pendidikan yang menghargai perbedaan budaya, suku, dan ras, serta menanamkan sikap toleransi dan pluralitas. Pendidikan ini bertujuan untuk menciptakan tatanan masyarakat islamis yang inklusif dan adaptif. 
Beberapa prinsip utama pendidikan Islam multikultural adalah:
1. Menghargai perbedaan sebagai anugerah Tuhan 
2. Menyadari bahwa perbedaan adalah tanda-tanda kebesaran Allah SWT 
3. Menanamkan kesadaran pluralisme dalam kehidupan
4. Menumbuhkan sikap demokratis, pluralis, dan humanis 
5. Menghargai hak setiap orang dan memberikan kebebasan dan kemerdekaan 
Beberapa peluang yang dapat dimanfaatkan dalam pendidikan Islam multikultural adalah:
1. Mengembangkan kurikulum yang relevan dan inklusif
2. Mengintegrasikan pengalaman hidup dan kebijaksanaan budaya lokal
3. Berkolaborasi dengan komunitas lokal dan global 
Allah menerangkan bahwa Allah sengaja menciptakan manusia itu berbeda, baik dalam Perbedaan bangsa, perbedaan suku, perbedaan jenis kelamin dan masih banyak lagi perbedaan lainnya. Tujuan yang mulia dari semua adalah supaya manusia dapat taaruf. Makna taaruf di sini adalah sebuah isyarat dari Allah agar manusia selalu saling mengenal dan senantiasa selalau menjungjung tinggi toleransi keberagaman dan kesetaraan sosial dan mengesampingkan perbedan perbedaan di tengah tengah masyarakat dan menghidupkan perdamaian di tengah masyarakat. Sebagaiman yang tersebut dalam Surat al-Hujurat ayat 13: (Q.S. al-Hujurat ayat 13) 
Surat ini menjelaskan bahwa perbedaan keberagamaan itu bukan lah jadi suatu menjadikan berlainan di hadapan Allah, tapi hal yang membedakan manusia di hadapan Allah adalah ketaqwaan dan akhlakul karimah seseorang , semakin meningkat ketaqwaan seseorang itu semakin mulia lah dia di hadapan Allah meskipun seseorang tersebut hina di hapadan manusia. Jelaslah sudah bahwa semangat multikulturalis adlah semangat islam juga.
Bukan semata mata karena manusia di ciptakan dalam berkeragaman tapi lebih dari itu supaya manusia dalam melaksanakan tugasnya sebagai penyelamat bum, wakil Allah di muka bumi ini, serta agar manusia bisa menebarkan kedamaian dan kasih sayang di seluruh bumi ini.
Dapat kita lihat sejarah pada zaman Rosulullah dimana multikulturalisme dalam islam sangat di junjung tinggi khususnya waktu Rosulullah di Madinah, Rasulullah di Madinah pada masa itu membentuk dan menetapkan sebuah perubahan sosial, jelaslah pada masa jaman rosulullah semua masyarakatnya didalamnya hidup berdampingan secara damai. Dapat kita lihat pada masa itu  masyarakat Madinah sangatlah plural, baik dalam agama, suku, bani maupun nasab. Konsep hidup bersama dan berdampingan secara damai tersebut adalah hasil dari kesepakatan bersama yang dikenal dengan “Piagam Madinah” sudah sangat jelas sekali bahwa multikulturalisme atau perbedaan keberagamaan dalam islam sangat di junjung tinggi terbukti dengan sejarah di Madinah tersebut hal tersebut tidak bisa kita sembunyikan karena sejarah telah tercatat dengan jelas dan tertata.




Tafsiran Quran surat al hujarat ayat 13

يٰٓاَيُّهَا النَّاسُ اِنَّا خَلَقْنٰكُمْ مِّنْ ذَكَرٍ وَّاُنْثٰى وَجَعَلْنٰكُمْ شُعُوْبًا وَّقَبَاۤىِٕلَ لِتَعَارَفُوْاۚ اِنَّ اَكْرَمَكُمْ عِنْدَ اللّٰهِ اَتْقٰىكُمْۗ اِنَّ اللّٰهَ عَلِيْمٌ خَبِيْرٌ

Artinya
Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Mahateliti.
Didalam tafsir wajiz, dapat kami jelaskan sedikit dimana tafsir wajiz ini pengarangnya adalah seorang ulama yang bernama Wahbah Mustafa Az-Zuhaili. Lahir tanggal 6 bulan Maret tahun 1932 M atau 1351 H di suatu kampung bernama Dir ‘Athiyah, Daerah Qalmun, Damaskus, Suriah. Julukan Az Zuhaili merupakan sematan kepada kota Zahlah di Lebanon, tempat para leluhurnya. 
Dijelaskan dalam tafsirnya yang berbunyi :wahai manusia sungguh, kami telah menciptakan dirimu dari seoramg laki laki yaitu adam dan seorang wanita yaitu siti hawa, manusia itu semua sama derajatnya tidak ada perbedaan antara suku satu dan suku lainnya. Kemudian kami jadikan kamu berbangsa bangsa dan bersuku suku agar kamu saling mengenal dan saling membantu satu sama lain bukan untu saling mengolok- olok dan saling memusuhi antara kelompok satu dengan kelompok lainnya.Allah tidak menyukai orang yang meperlihatkan kesombongna dengan keturunan, kekayaan , dan kepangkatan. Karena sungguh yang paling mulia disisi Allah ialah orang yng bertaqwa karena itu berusahalah untuk meningkatkan ketaqwaan agar menjadi manusia yang mulia di sisi Allah.Allah maha mengetahui segala sesuatu baik yang lahir maupun yang tersembunyi, Allah maha teliti sehingga tidak ada satupun gerak gerik manusia yang luput dari ilmunya. 
Dapat kita simpulkan bahwa manusia itu di hadapan Allah itu sama semua walaupun sukunya berbeda adat istiadatnya berbeda, yang di pandang allah hanya lah ke taqwaan yang sesunguhnya dan dapat kita kaitkan di pendidikan islam juga terkhususnya di pesantren ini adalah hal yang sangat harus di tekankan kepada santri, apa yang di tekankan yang tekan kan adalah perbedaan itu, baik itu perbedaan suku perbedaan adat bahkan sampai perbedaan ras dan kulit bahwa semua itu di hadapan Allah adalah sama, sama-sama ciptan Allah dan keturunan Nabi Adam AS tapi yang di bedakan di hadapan Allah adlah Taqwa, 
Ini yang seharus nya kita tanamkan di perilaku santri kita dan di karakter santri kita bahwa Taqwa adalah sifat yagng harus di pegang erat atau di bawa sepanjang hidup para santri.



RESEARCH METODS
Metode penelitian ini yaitu Observasi, Dokumentasi, Studi pustaka, Penelusuran dokumen. Data yang diperoleh dari metode-metode tersebut dapat diperkuat dengan data hasil pengamatan. Data tersebut biasanya berupa teks tertulis, seperti buku, jurnal, majalah, pamflet, artikel, makalah, dan berita surat kabar. 

DISCUSSION AND RESEARCH RESULTS
Manfat yang dapat kita ambil dari penelitian artikel ini adalah di harapkan santri dapat hidup harmonis, akur ,rukun dan damai sampai nanti santri tersebut hidup bersosial di masyarakat atau setelah selesai dari pesantren nanti ,nilai nilai keharmonisan hidup berdampingan dengan masyarakat beda suku beda adat bahkan beda agama itu akan selalu terjaga.

CONCIUSION
Dari penjelasan diatas dapat kita ambil kesimpulan 
1. Pendidikan islam berbasis multikulturalisme bertujuan untuk membangun manusia agar memiliki kesalehan sosial. Serta pendidikan multikulturalisme ini menjadi sangat penting krena mampu menkadikan sikap toleransi, keharmonisan kehidupan dan penghargaan keragaman kultur bagi generasi penerus
2. Pendidikan multikulturalisme pada hakekatnya adalah pendidikan yang mampu menciptakan susunan masyarakat yang berpendidikan
3. Dalam hal pendidikan multikulturalisme  ini pesantren lebih sesitif karena santri yang di dalam pondok pesantren mempunyai latar belakang keberanekaragaman baik dari segi budaya , adat istiadat, suku ras warna kulit bahasa dan masih banyak perbedaan itulah sebebnya pendidikan ini sangat di tekankan untuk di ajarkan dalam pesantren.
4. Pesantren adalah salah satu lembaga pendidikan yang  mengakuai dan mengimplementasikan ajaran ajaran multikulturalisme atau menyatakan keberagaman menghormati keseimbangan dan persamaan dan menghargai nilai toleransi.
5. Perbedaan budaya adat istiadat dan kulit bukanlah hal pembeda di kalangan santri dan masyarakat. 
6. Di hadapan Allah derjat manusia itu semuanya sama, yang menjadi pembeda di hmata Allah adalah Taqwa dan akhlakul karimah 
7. Di dalam peraktek pembelajaran pendidikan multikultural masih jauh dari yang di harapkan , disinilah peran penting pondok pesantren untuk dapat melaksanakan semangat multikultural dalam pendidikan islam . 

SUGESTION
Saran dari peneliti 
1. Untuk para santri tetap lah jaga keharmonisan dengan teman yang beda suku,beda adat, beda warna kulit dan setelah keluar dari pesantren tetaplah nilai-nilai keharmonisan itu dijaga dan amalkan untuk masyarakat sekitar dan jadikan perbedaan itu sebagi motivasi untuk tetap merangkul satu sama lain dan terus tingkatkan kan ketaqwaan kita kepada Allah.
2. Untuk para ustadz ustadzah tetap lah semangat dalam menanamkan jiwa multikulturalisme kepada santri dan santriwatidan mudah mudah mudahan menjadi amal jariyah kepada para pengajar di pesantren.
3. Untuk lembaga pendidikan terkhususnya pesantren  sebagai tempat atau ruang sarana pendidikan terus lah  mendukung pendidikan islam berbasis multikulturalisme ini samapi tercipta lingkungan pesantren yang harmonis dan rukun di tengah tengah santri dan santriwati.
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